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Bengkel merupakan sebuah bangunan yang menyediakan ruang dan perlatan untuk 
melakuakan kontruksi atau manufaktur, dan/atau memperbaiki benda. Bengkel motor 
adalah tempat dimana kendaraan bermotor diperbaiki oleh teknisi atau tenaga mekanik, 
bengkel motor juga merupakan usaha atau bisnis primadona saat ini. Ketersediaan 
informasi yang terbatas mengenai lokasi tempat bengkel motor menyebabkan masyarakat 
cenderung tidak memiliki informasi yang akurat dan relevan sehingga tidak mengetahui 
lokasi mana yang memiliki tempat bengkel motor. Terlebih lagi ketika masyarakat dari luar 
Kabupaten yang melakukan perjalanan melewati kabupaten kuantan singingi mengalami 
kerusakan motor, yang tidak tahu informasi dimana lokasi bengkel terdekat. Tujuan 
penelitian menghasilkan sistem informasi geografis berbasis web mengenai informasi 
lokasi tempat bengkel kendaraan bermotor di sepanjang jalan lintas sumatera di Kabupaten 
Kuantan Singingi. Dengan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor maka juga di 
perlukan bengkel untuk memperbaiki sepeda motor apabila mengalami kerusakan. Dengan 
adanya sistem informasi pemetaan bengkel masyarakat lebih mudah dalam mencari lokasi 
bengkel di jalan lintas Kabupaten Kuantan Singingi dan mempermudah masyarakat yang 
melewati jalan lintas di Kabupaten Kuantan Singingi untuk mencari bengkel mana yang 
menyediakan layanan yang mereka butuhkan. 
Kata Kunci : Sistem Informasi Geografis, Bengkel, Web 
 
1. PENDAHULUAN 
 Sistem informasi berbasis web atau dikenal sebagai Web GIS merupakan sistem 
informasi geografi dengan menggunakan teknologi web untuk melakukan komunikasi antar 
komponen sehingga dapat melakukan disseminasi dan analisis data spesial untuk menjangkau 
masyarakat secara lebih luas. 
Bengkel merupakan sebuah bangunan yang menyediakan ruang dan perlatan untuk 
melakuakan kontruksi atau manufaktur, dan/atau memperbaiki benda. Bengkel motor adalah 
tempat dimana kendaraan bermotor diperbaiki oleh teknisi atau tenaga mekanik, bengkel 
motor juga merupakan usaha atau bisnis primadona saat ini. Ketersediaan informasi yang 
terbatas mengenai lokasi tempat bengkel motor menyebabkan masyarakat cenderung tidak 
memiliki informasi yang akurat dan relevan sehingga tidak mengetahui lokasi mana yang 
memiliki tempat bengkel motor. Terlebih lagi ketika masyarakat dari luar kabupaten yang 
melakukan perjalanan melewati kabupaten kuantan singingi yang tidak tahu informasi dimana 
titik lokasi bengkel. Tujuan penelitian menghasilkan sistem informasi geografis berbasis web 
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mengenai informasi lokasi tempat bengkel kendaraan bermotor di sepanjang jalan lintas di 
kabupaten kuantan singingi. Dengan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor maka juga di 
perlukan bengkel untuk memperbaiki sepeda motor apabila mengalami kerusakan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1  Teknik Pengumpulan Data 
 Salah satu komponen yang penting dalam sebuah penelitian adalah proses penelitian dan 
pengumpulan data. Ada berbagai metode pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam 
sebuah penelitian. Metode pengumpulan data ini dapat digunakan sendiri-sendiri, namun 
dapat pula digunakan secara berkelompok. Beberapa metode pengumpulan data yang 
digunakan penulis diantaranya sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab 
langsung antara peneliti dan narasumber. Seiring perkembangan teknologi wawancara 
juga bisa dilakukan dengan media-media seperti misalnya telpon, email dan sebagainya. 
2. Pengamatan/Observasi 
Metode pengumulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan tinjauan langsung ke 
lapangan demi mendapatkan data-data yang akurat dan untuk mendapatkan data yang 
bersifat nyata, lengkap dan dapat dipercaya maka penulis melakukan metode pengamatan 
langsung ke lapangan. 
3. Studi Pustaka 
Metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari referensi media dan jurnal-
jurnal serta buku yang berkaitan dengan penelitian atau permasalaha yang sedang 
dikerjakan. 
 
2.2 Rancangan Penelitian 
Berikut adalah tahapan perancangan penelitian yang akan digunakan digunakan dalam 
membangun penelitian yang dilaksanakan ini, agar penelitian ini sesuai dengan tahap alur 
yang direncanakan. 
 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Analisa Sistem yang Diusulkan 
Dari analisa sistem yang sedang berjalan yang diuraikan sebelumnya penulis menemukan 
beberapa permasalahan, seperti sulit untuk mendapatkan informasi lokasi bengkel sepeda 
motor yang berada di jalan lintas kabupaten kuantan singingi karena tidak adanya media 
untuk menyediakan informasi tersebut. Oleh karena itu penulis merancang dan membuat 
sistem informasi geografis yang dapat memetakan lokasi bengkel sepeda motor dijalan lintas 
kabupaten kuantan singingi.  
 
3.2 Use Case Diagram 
Dalam diagram ini digambarkan bagaimana actor berintegrasi dengan sistem. 
 
Gambar 2. Use Case Diagram 
 
3.3 Class Diagram 
1. Class Diagram Admin 
Gambar berikut merupakan class diagram untuk admin di sistem informasi yang dibuat. 
 
Gambar 3. Class Diagram Admin 
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2. Class Diagram Pemilik Bengkel 




Gambar 4. Class Diagram Pemilik Bengkel 
 
3. Class Diagram User 
Gambar berikut merupakan class diagram untuk user di sistem informasi yang dibuat. 
 
Gambar 5. Class Diagram User 
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3.4 Tampilan Sistem 
Berikut ini adalah tampilan sistem yang di rancang, untuk lebih jelasnya sebagi berikut: 
 
1) Halaman Login 
Halaman login digunakan untuk login admin dan pemilik bengkel. Berikut merupakan 
halaman login sistem informasi geografis yang dibuat. 
 
 
Gambar 6. Halaman Login 
 
2) Halaman Home Admin 
Apabila admin telah berhasil login maka akan tampil home admin. Tampilan home admin 
dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
 
Gambar 7. Halaman Home Admin 
3) Halaman Home Pemilik Bengkel 
Apabila pemilik bengkel telah berhasil login maka akan tampil home pemilik bengkel. 
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Gambar 8. Halaman Home Pemilik Bengkel 
4) Halaman Home User 
Apabila user selain admin dan pemilik bengkel mengakses websie maka halaman home 
user yang tambil seperti gambar berikut : 
 
 
Gambar 9. Halaman Home User 
5) Halaman Pendaftaran Bengkel 
Halaman ini digunakan user untuk mendaftarkan bengkel miliknya apabila memiliki 
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Gambar 10. Halaman Pendaftaran Bengkel 
 
4  PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil pembuatan sistem informasi geografis pemetaan bengkel di jalan 
lintas Kabupaten Kuantan Singingi yaitu: 
1) Dengan adanya sistem informasi pemetaan bengkel masyarakat lebih mudah dalam 
mencari lokasi bengkel di jalan lintas Kabupaten Kuantan Singingi. 
2) Sistem informasi pemetaan bengkel ini mempermudah masyarakat yang melewati jalan 
lintas di Kabupaten Kuantan Singingi untuk mencari bengkel mana yang menyediakan 
layanan yang mereka butuhkan. 
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